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ABSTRAK

Perelitian ini bertujuan uniuk mengetahui peubah-peobah apa saja vang
lebih mempengaruhi jarak beranak pada sapi Shorthorn yang terdapat di PT. To
Balkti Sanmas, Lubuk Jambi, Kudntan Singingi, Riao.

Materi penelitian ini adalah induk sapi Shorthom hasil 1B vang mengalami
dua kelahiran secara berturit-tutiut. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
survey selama 63 hari, meEnungpL jurnlah sapi yang memenuhi svarat vang diamati
minimal 30 ckor. Analisis ddla secara regresi linear berganda dengan metode
stepwise untuk mencari peubali-peubah apa saja yang nyata pengaruhnya terhadap
jarak beranak (kawin pertama setelah beranak, 5/, lama bunting, service period
dan parntas induk).

Hasil penelitian diddpatkdn bahwa rata-rata jarak beranak adalah 4342 +
17218 hari. Dari analisls stdtistik didapatkan bahwa peubsh yang lebih
berpengaruh terhadap jarak beranak sapi Shorthomn (P<0,01) adalah lama bunting
ir= 0,922 dengan koefisien determinasi r = 0,85 dimana persamaan regresinya

T=-1,045 + 1,2933%; Kawit pertama setelah beranak pada langkah kedua secara
bersamaan mempengaruhi jarak beranak dengan koefisien deferminasi ©° = 0,739
{P=dL01). Persamaan regrésinya Y = -2,943 + 1, 10063, + 0,892%,. Sedangkan
peubah yang lain yaitu S/C (2,50 £ 0466), service period (186,00 + 10,658) dan
paritas induk (3,77 = 1.382) tdak berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap jarak
beranak.

Kata kunci @ Jarak heranak. Shorthorm.



L. PENDAHULUAN
A, Latar Belakang
Tingginya permintaan masyarakat akan sumber protein  asal hewan
tidak seimbang dengan populasi ternak yang ada pada saat ini. Hal ini disebabkan
karena rendahnya produktifitas ternak, sifat genetik ternak serta sistim
pemeliharaan yang masth tradisional,

PT. TBS {Tn Bakt Sarimas) merupakan perusabaan yang bergerak
dibidang penggemukan dan pembibitan sapi potong berlokasi di desa Sei-Ternih
Lubuk Jambi, Kuantan Singng propinst Riau, Perusabaan TBS telah melakukan
berbagai usaha untuk mengembangkan potensi ternak dengan melakukan
perbaikan mutu genetik melalw perkawinan silang antara sapi-sapi unggul dan
luar seperti: Sapt Brahman, Shorthomn, Simmental, Limousin, Charolais dan lain-
lain melalw program inseminasi buatan,

[nseminasi buatan merupakan cara perkawinan ternak yvang mudah, cepat,
tidak memerlukan pejantan, mempertinggi  penggunaan  pejantan  ungpul,
memperkecil penyebaran penyakit dari temak vang satu ke ternak vang lain,
memperpendek jarak beranak, menghemat biaya dan tenaga kerja, mengurangi
jumlah betina vang kawin berulang dan pencatatan akan mudah dilakukan.

Efektifitas suatu pengembangan, peningkatan mutu dan populasi ternak
dapat dilihat dan produksi anak pertahun. Produksi anak dapar ditentukan oleh
jarak beranak. Jarak berapak adalah jarak suatu kelahiran dengan kelahiran
berikutnya. Makin pendek jarak beranak makin tinggi rata—rata produksi anak

pertahun.



Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai "Beberapa Peubah Yang Lebih Berpengaruh Terhadap Jarak
Beranak Pada Sapi Shorthorn di PT. Tri Bakti Sarimas Lubuk Jambi,

Kuantan Singingi, Riau™

B. Perumusan Masalah
Dari penjabaran di ates maka dapat disimpulkan svatn masalab yaitu:
apakah ada peubah vang lebih berpengarvh terhadap jarak beranak pada sapi

Shorthorn di PT.TBS (Tri Bakti Sarimas) Lubuk Jambi, Kuantan Singingn, Rian

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian inil bertujuan untuk mengetahui peubah-peubah apa saja yang
lebih mempengarubi jarak beranak pada sapi Shorthorn, Hasil penclitian ini
diharapkan dapat menjadi sumbangan pikiran dan upaya meningkatkan
kemampuan reprodukst dan produksi pada sapi. Selain itu secara tidak Jangsung
sebagal suatu peransang bagi peneliti, inseminator dan instansi terkait agar lebih

meningkatkan efisiensi inseminast dan pengembangan sapi.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah jarak beranak sapt Shorthorn dipengaruhi
oleh salah satu atau beberapa faktor dari faktor-faktor berikut © kawin pertama
seielah beranak, service per conception, lama bunting, service period dan paritas

irduk.

el



V. KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan terhadap usaha
peternakan I"IVTES {Tr Bakti Sarimas) Riaw dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Peubah yang lebih berpengarub terhadap jarak beranak pada sapi Shorthom
adalah lama hunting kemudian diikuti oleh kawin pertama setelah beranak
dengan persamaan regresi ;

Y =22.043 + 11063+ 0,892X,

b

Peubah lainnya (5/C. service period dan partas induk) tdak nyata

pengaruhnya terhadap jarak beranak,

B. Saran

Apar jarak berapak dapal diperpendek  disarankan peternak memilib induk
dengan lama bunting dan lamanyva waktu kawin pertama sctelah beranak  vang

pendek,
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